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LANDASAN TEORI DAN PENGAJUAN HIPOTESIS

A. Deskrips Teori
1. Metode STAD berbasis Mind mapping

Metode STAD berbasismind mappingadalah salah satu metode
pembelajaran yang menitikberatkan pada kerjasamaa anggotanya dalam
menyelesaikan masalah, yang mana di dalamnya tdrdapodel
pembelajaran yang menggunakan peta pikiran daringr@sasing siswa.
STAD (Students Team Achivement Divisittn)sendiri merupakan salah
satu metode pembelajaran kooperatif yang palingreeda “STAD has
been described as the simplest of a group of cabper learning
techniques referred to as Student Team Learnindiddist™® Secara makna
STAD itu sendiri dapat berarti bekerja sebagai tifreams-achievement”
dalam STAD bermakna prestasi tim, sehingga yang ditekankakarbu

prestasi individual siswhHal ini sesuai dengan firman Allah:
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Artinya: Dan bermusyawaratlah dengan mereka dalamsan itu.
Kemudian apabila kamu telah membulatkan tekad, Maka
bertawakkallah kepada Allah. Sesungguhnya Allah yukai
orang-orang yang bertawakkal kepada-Nya. (QS.Atah: 159)

Ada lima unsur yang diterapkan dalamoperative learningyang

meliputi: saling ketergantungan, tanggung jawalsgaangan, tatap muka,

'Buaskariyah, “Cooperative Learning Tipe STAD” _ http://buaskariyah.wordpress.
com/2009/03/11/cooperative-learning-tipe- stadkska 03/09/2009, jam 10.29, him.1.

“Armstrong, Scott/‘Student Teams Achievement Divisions (STAD) in elftiv grade
classroom: Effect on student achievement and ditu
http://findarticles.com/p/articles/mi_ga3823/ai_B88828/print, him. 1.

*Robert E. Slavin, Cooperative learning, (Bandungs&Media, 2008), him. 12.




komunikasi antar anggota, evaluasi proses kelofipdktuk memenuhi
kelima unsur tersebut, dibutuhkan suatu proses yaeljpatkan niat dan
kiat para anggota kelompok. Para pelajar harus raeygd niat untuk
bekerjasama dengan yang lainnya dalam kegiatanjabetaoperative
learning yang akan saling menguntungkahlal ini sesuai dengan sabda
Nabi SAW?
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“Dari  Amirul Mu’'mininAbi hAfsin Umar berkata, sayamendengar
Rasulullah bersabda: Sesungguhnya segala amal i&ngan niat.
Sesungguhnya setiap perkara mengikutinya, siapagmmga yang hijrahnya
karena Allah dan Rasul-Nya dan siapa orang yangahipjya untuk dunia
atau wanita untuk dinikahinya maka hijrahnya kepaéakara yang dituju”
(HR. Bukhari)

Maksudnya adalah bahwa amal yang dipandang di Alisih,
hanyalah amal yang disertai niat, karena tidaksadaatu yang tersembunyi
dari Allah, baik di bumi maupun di langit. Dan bukeh kenyataan (rupa)
amal, yang berharga di sisi-Nya. Allah menghargaalaseseorang menurut
niat yang menggerakkannya.

Secara makna&TAD dapat berarti bekerja sebagai tim, prestasi

berbagi sebagai tinfiTeams-achievementtialamSTADbermakna prerstasi

“Anita Lie, Cooperative Learning: Mempraktikkan Cooperativeatning di Ruang-
Ruang Kelas(Jakarta: Grasindo, 2004), Cet.3, him.31.

*Ibid., him. 38.

®imam Abdullah Muhammad bin Ismail Al-Bukhor§hohih BukhoriJuz |, (Beirut:
Darul Kitab Islami, t.t), him. 6.

"Teungku Muhammad Hasbi Ash Shiddiedyutiara Hadits 1-Keimanan(Semarang:
Pustaka Rizki Putra, 2002), Cet. 2, him. 7.



tim, sehingga yang ditekankan bukan prestasi iddali sisw& Gagasan
utama dariSTAD adalah untuk memotivasi siswa supaya dapat saling
mendukung dan membantu satu sama lain dalam maigkEamampuan
yang diajarkan oleh gurl.

Sedangkammind mappingsendiri berfungsi sebagai salah satu alat
bantu mengajar agar siswa membangun pengetahuag gafing
berhubunganMind mappingadalah sistem penyimpanan, penarikan data,
dan akses yang luar biasa untuk perpustakaan sksging sebenarnya
ada dalam otak’ “A mind mapping is a diagram used to represent vgord
ideas, tasks, or other items linked to and arrangeound a central key
word or idea”’ ** Mind mappingmerupakan salah satu metode mempelajari
konsep yang merujuk pada teori pemprosesan inford@@smengacu pada
konsep yang ditemukan oleh Tony Buzan.

Mind mapping atau peta pikiran merupakan salah satu teknik
mencatat yang tinggiMind mapping lebih merangsang secara visual
daripada metode pencatatan traditional, yang cendetinier dan satu
warna’? Sehingga siswa tidak mengalami kesulitan dalamcarémpokok
materi pelajaran yang telah dipelajavlind mappingmerupakan bentuk
catatan yang tidak monoton, karena memadukan flkegga otak secara
bersamaan dan saling berkaitan satu sama lainn@ghiakan terjadi
keseimbangan kerja kedua belahan otak.

Mind mapping melibatkan kedua sisi otak, karena menggunakan

gambar, warna, dan imajinasi (wilayah otak kanamsdémaan dengan kata,

8Tatang M. Amirin, “COOPERATIVE Learning: STAD (Student Teams-Achievem
Divisions)”, http://tatangmanguny.wordpress.com/2009/08/1Yemative-learning-stad-student-
teams-achievement-divisions, diakses 03/09/2009,1ja.37, him. 3.

°Robert E. SlavinCooperative LearningiBandung: Nusa Media, 2008), him. 12.

Tony BuzanBuku Pintar Mind map(Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 2008), Cet.
6, him. 12.

Yikipedia, the free encyclopedidMind map”, http://wwwa3.interscience.wiley.com/
journal/118952400/abstract?CRETRY=1&SRETRY=0, désk$0/08/2009, jam 10.26, him.1.

“Herdian, “Model Pembelajaran Mind mapping”, _htipetdy07.wordpress.com
/2009/04/29/ model-pembelajaran-mind-mapping, &iak32/01/2010, jam 08.00, him. 9.
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angka, dan logika (wilayah otak kifij.Karenamind mappingmerupakan
alat berpikir yang melibatkan seluruh bagian otBknelitian mutakhir
menunjukkan bahwa otak sebelah kanan memiliki fuygsg berbeda
dengan bagiannya yang sebelah ¥iila siswa hanya mengandalkan salah
satu sisi otak dan melalaikan sisi lainnya, makanaknengurangi
keseluruhan otak secara drastis.

Dalam pembelajaran koopera8iT AD berbasianind mappingguru
dapat mengetahui pengetahuan awal apabila ada gawpasalah konsep.
Siswa dapat belajar dan bekerjasama dengan sisw&iawa semakin aktif
karena membuat peta pemikirannya sendiri. Siswatdagenghubungkan
konsep utama dengan sub-sub konsep, sehingga zganael kooperatif
yang digunakan dapat meningkatkan pemahaman darékgar siswa.

Dalam kitabta’limul muta’alim menyebutkan bahwa
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Maksudya adalah merupakan keharusan bagi pelajdauk usaling
mengingatkan pelajaran m@dzakaroly berdiskusi hunadzaroh dan
memecahkan masalah bersamatharahal), hal ini sebaiknya dilakukan dengan

kesadaran, tenang dan penuh penghayatan, hindeeitetarart®

MetodeSTADberbasismind mappingnembantu anggota kelompok
untuk memecahkan masalah yang diberikan oleh goembuat kelompok
bekerjasama untuk saling mengemukakan pendapat peamikirannya
masing-masing, dan berusaha supaya anggota kelondaplat lebih

menonjol pengetahuannya. Sehingga membentuk saragjgung jawab dari

330in Our Community,  “Mind maps”, http://www.mindtools.com
/pages/article/newlSS01.htm, diakses 02/01/2010,0&.00, him. 60.

M. Quraish ShihabDia di Mana-mana Tangan Tuhan dibalik Setiap Fenuae
(Jakarta: Lentera Hati, 2004), Cet. 1, him. 132.

*syekh al-Zarnuji,Ta’limul al-Muta’alim Toriqut al-Ta’lim, (Semarang: Toha Putra,
t.th.), him. 30

®Ma’ruf Asrori, Etika Belajar bagi Penuntut limu, Terjemah Ta’limMuta’alim karya
Syeh Al-Zarnuj{Surabaya: Pelita Dunia, 1996), him. 71
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masing-masing siswa terhadap kelompoknya, yang akamambah skor
kelompok menjadi bertambah. Melalui kerjasama dakatompok inilah
siswa dapat bersepakat dalam memutuskan masalateldh menghargai
pendapat atau pemikiran dari orang lain. Sehinggajdr bekerja sama
dengan menggunakan peta pikiran akan memunculkdadp sikap sosial
yang positif, diantaranya saling menghargai dan ghermati, toleransi,
tenggang rasa, kemampuan mengendalikan emosi, ikasedntuk saling
berbagi(take and give)simpati, dan empati (kemampuan untuk merasakan
apa yang dirasakan orang lath).

Dalam agama Islam juga mengenal kerjasama sebagmigeam
Al-Qur’an surat Al-Maidah ayat 2:
NUOF @ wa s GR=¢K B-LE€EO0 DD« O ..

BNXUELO0 ADex o0 B OGO X Wa €0
B 2LC0eO0FORD M e €0 FHNHE - Oz ¢R
Artinya: “Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan)ajiedn

dan takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berlggsia dan
pelanggaran.”

Islam menetapkan agar orang yang beriman tolongloeg dan
bantu-membantu dalam berbuat kebaikan dan ketakaajan tidak boleh
bantu-membantu dalam berbuat dosa dan pelangtfaral.ini merupakan
prinsip dasar dalam menjalin kerjasama dengan @ieaelama tujuannya
adalah kebijakan dan ketakwagn.

Manfaat metod&TADberbasisnind mappingadalah:

a. Menjadikan siswa mampu belajar berdebat, mendeagagendapat
orang lain, mencatat hal-hal yang bermanfaat unkefpentingan

bersama, pengharagaan yang diberikan dapat mempa@iewa untuk

YTatang M. Amirin,op.cit.,him. 2-3.

¥sayyid QuthbTafsir Fi Zhilalil Quran, Jilid 5, (Jakarta: Gema Insani Press, 2002), Cet.
1, him. 255.

%M. Quraish ShihabTafsir Al-Mishbah Pesan, Kesan dan Keserasian At&y Jilid 3,
(Jakarta: Lentera Hati, 2005), Cet. I, him. 14.
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mencapai hasil yang lebih tinggi dan dapat mel&gljasama dengan
baik *°

b. Dapat menjadikan manusia lebih kreatif yaitu dengaembiasakan
siswa untuk melatih aktifitas kreatifnya, sehinggaswa dapat
menciptakan suatu produk kreatif yang dapat berazrbagi diri dan
lingkungannya.

c. Dapat menghemat waktu, memecahkan masalah, membantu
berkonsentrasi, mengatur dan menjernihkan pikiraengingat lebih
baik, belajar lebih cepat dan efisien, belajarHemiudah, dapat melatih
dan melihat gambaran keseluruhan pikiran secarperiaci, dan
berkomunikasf?

Kelemahan-kelemahan yang mungkin terjadi pada plegjaioan
STAD berbasis mind mapping adalah sebagai berikut: adanya
ketergantungan sehingga siswa yang lambat bettitkak dapat berlatih
belajar mandiri, penilaian terhadap individu datokgok serta pemberian
hadiah menyulitkan bagi guru dalam pelaksanaannya.

Meskipun ada beberapa kelemahan yang timbul, me&b&D
berbasismind mappingjuga memiliki kelebihan yaitu: membantu siswa
mempelajari isi materi pelajaran yang sedang digala@anya anggota
kelompok lain yang menghindari kemungkinan siswandapatkan nilai
rendah; menjadikan siswa mampu belajar berdeb&tjabeanendengarkan
pendapat orang lain, dan mencatat hal-hal yang ddaat untuk
kepentingan bersama; menghasilkan pencapaian bslayga yang tinggi;
hadiah atau penghargaan yang diberikan akan mdgmhediorongan bagi
siswa untuk mencapai hasil yang lebih tinggi; sigi®ag lambat berfikir
dapat dibantu untuk menambah ilmu pengetahuannygambentukan

kelompok-kelompok kecil memudahkan guru untuk meitoosiswa dalam

2 Kiranawati, “Model Student Teams- Achivement Diois (STAD)”,

http://gurupkn.wordpress.com/2007/11/10/metodeesttrieams-%E2%80%93-achievement-
divisions-stad, diakses 04/12/2009, jam 13.06, hIm.

“Tony Buzan,Mind map untuk meningkatkan Kreatifit{dakarta: Gramedia Pustaka
Utama, 2004), him. 10.
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belajar bekerja sama; seluruh siswa menjadi lelaip, glan dapat melatih
kerjasama dengan baik.

. Karakteristik Materi Alat Indra dalam Pembelajaran Biologi

Alat indra manusia merupakan salah satu materinddarikulum
tingkat satuan pendidikan (KTSP), materi pelajavariogi yang dipelajari
oleh siswa kelas XI tingkat MAN pada semester gemdgteri alat indra
manusia merupakan salah satu materi yang sulitkudipelajari karena
materi ini mempelajari bagian-bagian pengindraamgyada pada manusia.
Selain itu juga pada materi ini, siswa sering meetasulitan dalam belajar,
karena cara siswa belajar masih dalam konteks naésigiukan memahami
dan cara pencatatan siswa juga masih belum teratlingga siswa
kesulitan mempelajari catatannya sendiri.

Tabel 2.1 berikut ini merupakan penjabaran tent8Kg(Standar
Kompetensi) dan KD (Kompetensi Dasar) mengenai mnatkat indra
manusia dalam pembelajaran biologi.

Tabd 2.1. Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar

Standar Kompetensi Kompetensi Dasar

3. Menjelaskan struktur dan fungss.6 Menjelaskan keterkaitan
organ manusia dan hewan antara struktur, fungsi, dan
tertentu, kelainan dan/atau proses serta kelainan/penyakit

penyakit yang mungkin terjadi  yang dapat trjadi pada sistem
serta implikasinya pada regulasi manusia (saraf,
Salingtemas endokrin, dan penginderaan

. Tinjauan Materi Alat IndraManusia

Manusia memiliki organ tubuh yang disebut pancarand/ang
meliputi: mata, kulit, telinga, lidah dan hidungdra manusia mempunyai
peranan yang berbeda-beda dalam mengenali setiggaragan dari luar.
Indra adalah bagian tubuh yang memiliki ujung saeisorik yang peka

terhadap rangsangan tertentu, atau keseluruhammsisaraf dan organ
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perasanyd’ Sedangkan rangsangan adalah semua penyebab rgajadi
perubahan di dalam tubdh. Berdasarkan sumbernya, ada 2 macam
rangsangan, yaitu: rangsangan dari luar (beruparbsa, sentuhan, cahaya,
suhu) dan rangsangan dari dalam (berupa rasa,, ngear, haus dan
kelelahan).

Indera ada 3 macam, yaitu: eksteroreseptor adalatu geseptor
yang berfungsi menerima rangsangan dari luar; argeeptor merupakan
suatu reseptor yang berfungsi menerima rangsangan dalam;
propioseptor merupakan suatu reseptor yang terdiapean otot.

Eksteroreseptor sering disebut sebagai alat indled. Indra adalah
alat untuk mengenali lingkungdh.Ada lima alat indra dalam tubuh
manusia, yaitu:

1. Indra Peraba

Organ tubuh yang berperan sebagai indra perabaladailit.
Fungsi kulit secara umum adalah sebagai pembalag ysifatnya
melindungi tubuh, dan mencegah bakteri masuk kandd@ubuh, serta
mengeluarkan air, mineral dan garam yang tidaktdhikan lagi melalui
keringat. Fungsi yang lain adalah sebagai pelindwedpagai peraba,
sebagai alat pengatur panas, sebagai tempat penyampsebagai alat
absorbsi, sebagai ekskrési.

Kulit manusia terdiri dari 2 lapisan yaitu: bagiarar disebut
epidermis, yang terdiri atas lapisatratum korneum, lapisan stratum
lusidium, lapisan stratum granulosum, lapisan sirat germinativum
(stratum spinosum dan stratum bas&@gdangkan bagian dalam disebut
dermis, yang terletak disebelah dalam epidermidaRegian dermis di
bawahstratum korneunterdapat ujung saraf peraba dan pembuluh darah

kapiler. Pada bagian ini juga dapat ditemukan katekeringat dan

“Ahmad A.K. MudaKampus Saku Biolog{Jakarta: Gitamedia Press, 2009), him. 201.
**Ibid., him. 370.

“Ahmad A.K. Mudapp.cit.,him. 23.

“Setiadi,Anatomi&Fisiologi Manusia(Yogyakarta: Graha llmu, 2007) him. 26-28.
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kelenjar minyak kulit® Pembuluh darah disini berfungsi untuk
mengangkut zat-zat makanan seprti protein, lemiggmin dan mineral

ke kulit, serta membuang sisa-sisa metabolisme yaladx diperlukan

lagi.
Batang
rambut
Epidermis
Ujusng .
et 2 __ {lapisan kulit ari)
ol it
milyak
Tt panegak Dermis
£ (lapisan kulit jangat)
fbar
rambut
Kelenpr
b mgat
Lemak subkutan
{lapisan lemak kulit bawah)
Pembulub
daralh

Gambar 2.1. Bagian-bagian kulit*’

Reseptor kulit meliputi: tangoreseptor (rangsanga@rupa
tekanan fisik dan mekanik) dan eksteroreseptorgéamgan dari luar),
dan interoreseptor (rangsangan dari dalam).

Ada 5 ujung saraf peraba pada kulit, yaitu:

1) Paccini, merupakan ujung saraf pada kulit yang peka teghada
rangsangan berupa tekanan.

2) Ruffini/ Mazzoni, merupakan ujung saraf pada kulit yang peka
terhadap rangsangan panas.

3) Meissner, merupakan ujung saraf pada kulit yang peka teghada

rabaan/ sentuhan.

“Daniel S. WibowoAnatomi Tubuh Manusia(Jakarta: PT. Grasindo, 2005) Cet. 1, him. 28.
Z'http://kambing.ui.ac.id/bebas/v12/sponsor/SponsudBeping/Praweda/Biologi/009%
20Bi0%202-10e
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4) Krause, merupakan ujung saraf pada kulit yang peka teghada
rangsangan dingin.

5) Ujung saraf bebas, berfungsi untuk mendeteksi rasd sgfeii.

STRATUH KORREWLM
STRATUM LUSDIUVH
STRATUM GRANUTOSUM

STRATUM GERMIMATIVUM

UIUNG SARAF - A AL T KORPUSKULA METSHER
BEBAS(RASA SANTT) ~ S5 g T _

DISKKUL MENKEL . |4 i | ; ' A_KORPUSKULA PACINT
[SENTUHAN) A : =0 CTERANAN)

AKHIR GELEMEURG
KRAUSE (DINGIND

UJURG RUFINI
Panss)
Gambar 2.2. Penampang kulit manusia beserta reseptornya®

Kelainan pada kulit, antara lain:
Tabel 2.2. Kelainan pada kulit

No Macam Penyebab Gejala
1. | Alergi Debu, serbuk sariBatuk
bunga, bulu binatang,berkepanjangan,
dan makanan tertenty.asma, dar
gangguan  kulit
(gatal).
2. | Ketombe Infeksi jamur, eksemaKepala gatal dan

peradangan  ringanterdapat
dan gangguan kelenjapengelupasan
minyak, (sebaseus). | kulit kepala.

3. | Jerawat Radang pada kuliferjadinya
yang dapat perubahan
menimbulkan hormonal dalam

berbagai reaksi, bisul,tubuh, stress.
meradang, pemakain
alat rias yang tidak

Zhttp://kambing.ui.ac.id/bebas/v12/sponsor/SponswdBeping/Praweda/Biologi/009%
20Bi0%202-10e
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cocok.
4. | Vitiligo Gatal-gatal Adanya bercak
putih pada kulit.
5. | Panu Jamur Dhermatophyta Kulit terdapat
bercak-brcak
bulat kuning,
terasa gatal.
6. | Biang keringat Udara yang pana&ulit merah dan
peradangan. gatal.

2. Indra Pengecap

Indra pengecap dapat dijumpai pada lidah. Sebagdrai
pengecap, lidah dapat menerima rangsang yang beaigamia, yang
disebut kemoreseptor. Kemoreseptor dapat berup@ukumengecap
yang terdapat pada lidah. Agar suatu zat dapasakem, zat itu harus
larut dalam kelembapan mulut, sehingga dapat mmeoaktsi kuncup
rasa/tunas pengecap.Kemoreseptor pada manusia dapat dibedakan
menjadi 4 macam sensasi utama, yaitu: asin (terddipagian depan
tepi, larutan yang digunakan NacCl), manis (terdagadgian ujung lidah,
menggunakan larutan sukrosa), asam (terdapat diaksi/ samping
lidah, larutan yang digunakan yaitu asam hidroklg@hit (terdapat
dibagian tengah belakang pangkal lidah, larutargydigunakan adalah

kuinin sulfat encer}°

Zhttp://muhamadzainudin-dzay.blogspot.com/2009/6f#ri-koordinasi-sistem-saraf,
him. 3, diakses 2/5/2010, jam 11.00 WIB.
*bid.
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Gambar 2.3. Sensasi lidah™!

Lidah mempunyai empat macam papilla, sebagai bergapila
filiformis, berbentuk benang, terdapat pada selupghmukaan lidah,
sebagai papilla peraba. Papila sirkumvalata, bé&ukerhuruf V,
berjumlah 7-9 buah, terdapat pada lidah yang mé&arpapapilla
pengecap, terletak dekat pangkal lidah. Papilaih(&stiata), berbentuk
seprti martil (palu), terdapat pada tepi lidah,agglh papilla pengecap.
Papila fungiformis, berbentuk seperti fungi (jamupada bagian
ujungnya sering dijumpai putting pengecap yang dmiik bulat
lonjong*?

Kelainan yang terjadi pada lidah antara lain adglates. Glotes
merupakan peradangan pada lidah yang terjadi akibabya infeksi
pada gigi dengan gejala adanya lendir yang mentitlgti.

3. Indra Pembau

Hidung merupakan indra yang dapat menerima stimb&rspa
bau. Stimulus bau pada reseptor di hidung yaitwgeerzat kimia yang
menguap. Reseptor bau terdapat di rongga hidungpadapisan mukosa

yang di dalamnya terdapat sel-sdflaktori yang bentuknya memanjang

$lhttp:astyanax-colleen.hostjournalbook.eu/10052@@@éfia-pengecap
$Begot SantosoBIOLOGI: Pelajaran Biologi untuk SMA/ MA Kelas X{Jakarta:
Interplus, 2007) Cet. 1, him. 218.
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dengan ujung bersili& Sensasi bau timbul, apabila molekul-molekul
yang ada di udara akan larut dalam lapisan mueaslif) yang menutupi
epitel dalam rongga hidung.

Pada dinding hidung terdapat 3 sekat rongga hidaraiputi;
superior concha, middle concha, inferior conalengan rongga di antara
sekat-sekat itu. Pada rongga bagian tengah tertiapaiat bermuaranya
hubungan keluar dari rongga sekitar hidung, sedamgkrongga sebelah
bawah terdapat muara saluran air mata. Ditengaigeohidung terdapat
septum nasyang membagi hidung menjadi bagian kiri dan kariin.

bagian depan septum terdapat jaringan pembululn &fara

SEL DASAR
SEL PENYANGOA

SEL REZEPTOR

Gambar 2.4. Struktur indra pembau®

Kelainan pada indra pembau yaitu: mimisan (penderajang
terjadi pada hidung karena benturan, tumor, ataadp@gan pada
hidung), anosmia (hilangnya kemampuan hidung umbigacium bau
yang diakibatkan penyumbatan saluran hidung/ rusakreseptor
pembau pada hidung.

4. Indra Pengelihatan

*Ibid., him. 219.

*Daniel S. Wibowopp.cit.,him. 172-173

*http://kambing.ui.ac.id/bebas/v12/sponsor/SponswiRmping/Praweda/Biologi/009%
20Bi0%202-10e
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Indra pengelihatan terletak dalam organ mata. Dianterdapat
reseptor khusus cahaya yang disebut fotoreseptata Merdiri atas
beberapa bagian, seperti:

Sklera, tersusun oleh jaringan ikat yang kuat, diam berwarna
putih, serta melengkung. Berfungsi membantu mehgdbagian-bagian
dalam dan mempertahankan kekuatan bola mata. lapldara bagian
depan mata yang terlindung kelopak mata atas-bawdapisi
konjungtiva yang meneruskan diri ke kelopak niat®agian depan
sklera membentuk struktur tembus cahaya yang disddaunea.
Konjungtiva melindungi kornea dari geseKarKornea berfungsi untuk
memungkinkan cahaya masuk dan merefleksikan cahaya.

Koroid, banyak mengandung pembuluh darah dan pigmen
berwarna hitam. Sehingga dapat menyerap cahayamngasgk kedalam
mata. Bagian depan terdapat pembuluh darah yangupkn makan ke
lapisan retina mata dan melindungi refleksi cahdsam mat&® Di
bagian depan, membentuk iris yang memberikan pafaaypada mata.

Retina tersusun atas dua sel, yaitu: sel batangsdakerucut.
Yang pertama, sel batan@pasilus) yang berjumlah + 125 juta sel,
mampu menerima rangsang sinar tak berwarna, tidptdnembedakan
warna, tatapi lebih sensitif terhadap cahaya, ggjairsangat cocok untuk
pengelihatan di tempat gelap atau pada malam peangitraan warna
yang ditampilkan hitam dan putih, banyak mengandhigmen penyerap
cahaya yang disebut rodopsin. Apabila ada cahagianmodopsin akan
terurai dan apabila gelap maka akan terbentuk kimbahingga
memungkinkan seseorang secara perlahan mampu tndiih@mpat
yang gelap. Waktu yang dibutuhkan untuk pembentukadopsin

disebut waktu adaptasi rodopsin.

¥Daniel S. Wibowopp.cit.,him. 174

¥"http://muhamadzainudin-dzay.blogspot.com/2009/6f#ri-koordinasi-sistem-saraf,
him. 1, diakses 2/5/2010, jam 11.00 WIB.

Bhttp://muhamadzainudin-dzay.blogspot.com/2009/6f#ri-koordinasi-sistem-saraf,
him. 1, diakses 2/5/2010, jam 11.00 WIB.
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Yang kedua, sel keruc(gel konusyang berjumlah + 6,5 juta sel,
mengandung pigmen iodopsin, mampu menerima rangsixag kuat
dan berwarna, dapat membedakan warna dan sangkt updik
pengelihatan pada siang hari. Pencitraan warnaalian oleh tiga jenis
sel kerucut, yaitu sel kerucut dengan reseptor ymk@ terhadap warna
merah, hijau dan biru. Kerusakan pada sel kerucenyebabakn
penyakit buta warna (merah, biru, atau kuning) aikat dan
monokromat. Dikromat adalah penyakit buta warnaageim karena
penderita hanya memiliki dua sel kerucut. Dikronteinya dapat
memadukan spektrum warna dengan mencampur dua wsajE
Monokromat adalah penyakit buta warna yang hanpatdaembedakan
hitam dan putih serta bayangan abu-abu.

Bagain retina yang peka terhadap cahaya disebtik kinning
(fovea) dan bagian retina yang tidak peka cahaya karedak ti
mengandung saraf disebut bintik buta.

Lensa mata berfungsi untuk memfokuskan bayangadabgang
dilihat agar tepat mengenai bintik kuning. Untuknmfiekuskan bayangan
benda, lensa mata memiliki daya akomodasi yaituakepuan mengatur
tebal tipisnya lensa. Lensa bersifat transparan elastis, berbentuk
bikonveks, terletak di belakang iris. Lensa dib&ndleh sel berbentuk
cuboid di tengahnya terdapat nucleus yang Ilunak sehingga
memungkinkan terjadinya proses akomodasi |&hsa.

Badan siliaris berfungsi menyokong lensa, mengagatot yang
memungkinkan lensa berubah bentuk, dan mensekresiaaeous
humor. Lensa mata berfungsi untuk memfokuskan cahayg yaasuk.
Lensa mata dan badan bersilia yang membagi bola manhjadi dua
ruang, yaitu ruang antara lensa mata dan kornéa, rseng yang berada
di belakang lensa di dalam bola mata. Badan bersienghasilkan

cairan yang bening dan mengisi ruang antara lersi@ mian kornea

*Daniel S. Wibowopp.cit.,him. 177
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disebutaquaeous humoyang berfungsi menjaga bentuk kantong depan
bola mata, sedangkan cairan yang mengisi ruangetiikbng lensa
berbentuk seperti jeli disebuttreous humoiberfungsi menyokong lensa
dan menolong menjaga bentuk bola nfata.

Iris (selaput pelangi) berfungsi mengatur besaikgaegla cahaya
yang melewati pupil (lubang kecil ditengah irigjs Imerupakan serabut
otot berpigmen yang mana jumlahnya dan sifat piggaerg terdapat di
dalamnya juga menetukan warna iris. Iris memberninevéhitam, biru,
cokelat/ hijau pada mata. Dutengah iris terdapatilprang ukuranya
dapat mengecil (kontrksi)/ melebar (dilatasi) kargengaruh cahaya.

Pupil berfungsi sebagai lubang tempat masuknyayeaha

TULANG

KELOFAK MATA ATAS

:;“RLDEIT _ OTOT SILARTS
BADAN STLARTS
VITAEUS HUMOR - _— BLILL MATA
AETIHG — S TATE
LOVEA —— KOMIINGTIVA
s - KCRNEA
BINTIK BUTA —f—— —LEmEA TURIL
- ANUEGS HUMOR
— LEGAMEN SUSPENSOR
| — KELOPAK MATA BAWAH
BARAF OPTIK —

Gambar 2.5. Bagian-bagian mata*
Mekanisme melihat pada mata yaitu:
Benda yang terkena cahaya akan membiaskan cahayeigthui
kornea dan diteruskan lkgueous humo¥r pupil — lensa mata vitreous
humor — sampai kdovea centralispada retina — otak — kesan melihat.

Hal ini sesuai dengan firman Allah:

“%http://muhamadzainudin-dzay.blogspot.com/2009/6fri-koordinasi-sistem-saraf,
him. 1, diakses 2/5/2010, jam 11.00 WIB.

“lhttp://kambing.ui.ac.id/bebas/v12/sponsor/SponsmiBmping/Praweda/Biologi/009%
20Bi0%202-10e
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Artinya: Dan Sesungguhnya Kami jadikan untuk (israka Jahannam)
kebanyakan dari jin dan manusia, mereka mempungéi h
tetapi tidak dipergunakannya untuk memahami (ayat-allah)
dan mereka mempunyai mata (tetapi) tidak dipergamaya
untuk melihat (QS. Al-A'raf: 179)

Berikut ini merupakan beberapa gangguan/ kelairaang yerjadi
pada indra pengelihatan:
Tabel 2.3. Kelainan pada mata

No. Macam Penyebab Gejala Keterangan
1. | Buta warna Keturunan, | Tidak
terbawa mengenal

kromosom X. | warna merah
hijau dan biru
sejak lahir.

2. | Hipermetropi| Lensa mata Tidak  jelas| Dibantu
(rabun dekat)| terlalu  pipih| melihat objek dengan

sehingga yang dekat. | menggunak
bayangan an lensa
jatuh di cembung
belakang (+).
bintik kuning.

3. | Mata juling Kelainan Terkesan
saraf bola cenderung
mata, melihat ke _
sehingga arah samping.

sumbu  bola
mata tidak
normal.
4. | Presbiopi Lensa terlalu
pipih dan
daya
akomodasi
lemah,
sehingga
cahaya sejajar
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difokuskan di
belakang
retina.
Hemeralopi | Kekurangan | Pengelihatan
(rabun senja)| vitamin A. menjadi tidak| _
jelas di waktu
senja.
Miopi (rabun| Membaca Tidak  jelas| Ditolong
jauh) dengan caramelihat objek dengan
yang kurang yang jauh menggunak
tepat dan an lensa
membaca cekung (-).
sambil tidur,
terjadi  jika
lensa terlalu
cembung,
sehingga
bayangan
jatuh di depar
bintik kuning.
Ptosis Otot-otot Penderita
pengikat terlihat _
kelopak matg ngantuk terus.
lemah
8.. | Infeksi mata | Infeksi virus,Mata merah
bakteri, seperti  kena _
jamur/ alergi. | pasir.

5. Indra Pendengar
Kemampuan mendengar merupakan kemampuan mendeteksi
bunyi. Telinga memiliki kemampuan ini, karena adarfgnoreseptor
(rangsangan berupa suara, gelombang, dan bunyng verdapat di
bagian dalam telinga. Telinga berfungsi mengubaérgingelombang
tekanan yang mengalir di udara menjadi implus sgaaig dipersepsi

otak sebagai suara. Hal ini sesuai dengan firm&hAl

CA0044000 IO &R0 e
O =4K o OCoHRADIR YOO @2 AEN0+ RN
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Artinya: Dan di antara mereka ada orang yang megal&an

(bacaan)mu, Padahal Kami telah meletakkan tutupaatad

hati mereka (sehingga mereka tidak) memahaminyg(lcani
letakkan) sumbatan di telinganya. " (QS. Al-An’a2b)

Selain itu telinga juga berperan sebagai alat gekde posisi
tubuh yang berhubungan dengan gravitasi dan geudkint Alat
pendengar terdiri atas bagian telinga luar, bagedimga tengah dan
bagian telinga dalam.

Bagian telinga luar, terdiri dari daun telinga {aula) dan liang
telinga (meatus acusticus externus) dan dibatagi gendang telinga
(membrana tympahi Daun telinga adalah sebuah lipatan kulit yang
berangka rawan kuping keny4l.Daun telinga berfungsi membantu
mengkonsentrasikan gelombang suara. Liang teliaggapgnya 2-3 cm
mempunyai lapisan epitel dengan bulu halus disd&enjar keringat
dan lemak yang menghasilkan serurfréen.

Kedua, bagian telinga tengah, yang terdiri atas bmamtimpani
(ossicula auditus)yaitu berupa selaput yang berfungsi menerima getar
suara/ gelombang bunyi. Tulang pendengaran bernfumgneruskan
getaran yang diterima dari membran timpani. Tulp@gdengaran terdiri
dari tulang martil(maleus),tulang landasarfinkus), tulang sanggurdi
(stapes). Pangkal tulang martii menempel pada permukaanndala
membran timpani, sedangkan ujungnya menempel padalagtlandasan.
Tulang landasan menempel pada tulang sanggurdangusanggurdi
akan berlekatan dengan tingkap oval.

Tabung eustachius berfungsi untuk menjaga keseimbangan
tekanan udara antara telinga luar dan tengah, ggdnigendang telinga
tidak mudah robek. Selain itu juga untuk menghubkangantara ruang

“?p_ RavenAtlas Anatomi,(Jakarta: Djambatan, 2007) Cet. 1, him. 26.
“Daniel S. Wibowoopp.cit.,him. 179
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telinga dengan faring, sehingga apabila kita sedaitek/ flu maka
pendengaran dapat terganggu. Sal@astachiusnenutup, kecuali pada
saat menelan/ menganga. Tabuegstachiusmerupakan saluran yang
dilapisi mukosa Telinga bagian tengah dibatasi tdinga bagian dalam
oleh tingkap oval dan tingkap bulat. Yang manaetinga bagian tengah
terdapat cairan perilimfe.

Ketiga, bagian telinga dalam, yang terdiri atasriakiulang dan
selaput. Labirin tulang terdiri dari organ keseimdpan dan organ
pendengaran. Organ keseimbangan, meligkanalis semisirkularis (
saluran gelung), sakulus, utrikulus. Sakulus damkulus berada pada
vestibula yang berfungsi untuk mendeteksi posisiptéubuh, arah atas
tubuh dan gerak linier. Masing-masing memiliki seteptor di dalam
Dindingnya yang disebut makula. Makula ini terbendalam masa
seperti jeli yang mengandung kristal kapur yangehli$ otolith. Kerja

otolith dipengaruhi oleh gravitasi.

PENAMPANG
ALAT PENDENGARAN

Sanggurd|
Beranda

Saraf wajah (Vi)
(dipotong)

Saraf rumah sipu

Rumiah siput

Jendela bundar
Ket: panah menunjukkan gelombang suara HE
Gambar 2.6. Penampang bagian telinga™

Kanalis semisirkularisnerupakan saluran setengah lingkaran dan
kelanjutan dari utrikulus. Sedangkan untuk organdpegaran terdapat

rumah siput(koklea) yang di dalamnya terdapat organ korti yang

“http://athoenk46.wordpress.com/page/4
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merupakan organ pendengaran. Saluran pada kokleai lmairan
endolimfa. Permukaan dalamnya merupakan tempatuaganya ujung
saraf yang sangat peka terhadap getaran yang diiarb oleh cairan
endolimfa. Koklea terdiri atas dua ruangan, ya#stibular di bagian tas
dan kanal timpanik di bagian bawah. Kedua ruangiaatasi oleh duktus
koklea.

Proses mendengar dimulai dari getaran suara, madsil&m
saluran pendengaran berturut-turut rangsangan onekelj membran
timpani, tulang marti, tulang landasan, tulang gamgi dan tingkap
bulat. Setelah sampai tingkap bulat, rangsangam akempengaruhi
cairan pada koklea. Cairan tersebut kemudian lergéin mengenai
ujung saraf atau sel-sel rambut sebagai reseptodepgaran, lalu
diteruskan ke otak. Setelah sampai di otak akabuirpersepsi suara.
Frekuensi yang mampu didengar oleh manusia ad@k20.®00 hertz.

Mekanisme pendengaran secara skematis sebagaiutberik
Gelombang suara yang masuk ke dalam telinga akamukié
gelombang telinga sehingga bervibrasi (bergetar)langgnya
ditransmisikan melintasi telinga tengah melaluatiglang keci(osikula)
yang terdiri darimaleus, inkus, stape3elinga tengah dihubungkan ke
nasofaring oleh tabung eutachius. Vibrasi mekamig dsikula yang
paling dalam (dari tulang sanggurdi) ditransmisikan telinga dalam
melalui membrane yang fleksibel (tingkap oval) kklka. Vibrasi dari
tingkap oval ditransmisikan ke dalam cairan limédagn ruangan koklea
diteruskan dengan gerak berlawanan arah pada priglklat. Di bagian
dalam ruangan koklea terlihat adanya organ kodihgy berisi sel-sel
rambut yang sangat peka. Sel-sel rambut tersebidtale diantara
membrane basiler dan membrane tektorial. Cairatekoienimbulkan
vibrasi dalam membrane basiler. Hal ini menggerakg&al-sel rambut

terhadap membrane tektorial, yang berarti mensésiya. Implus
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listrik yang timbul dalam sel ini kemudian diteraskoleh saraf auditori
ke otak. Demikian kita dapat mendengarkan strara.

Telinga juga berperan sebagai alat diteksi posibult yang
berhubungan dengan grafitasi dan gerak tubuh. kdséimbangan pada
telinga berupa skula (seperti kantong) eantrikuladengan tiga saluran
setengah lingkaran yang di dalamnya terdapat caimnia dan
vestibulum Kantong tersebut berlapisan sel-sel rambut yang
berhubungan dngan neuron sensdfik.

Gangguan pendengaran dapat disebabkan oleh kenusakaf
dan tuli konduksi. Tuli saraf merupakan kelainamdgengaran karena
kerusakan saraf auditori. Tuli konduksi merupakaglaikan yang
disebabkan karena gangguan pada proses penghagetean suara.
Penyebabnya terjadi karena penyumbatan saluramgaelbleh minyak
serumen, penebalan/ pecahnya membran timpani, etagapuran tulang

pendengarafy,

4. Efektifitas Metode STAD berbasis Mind mapping terhadap Hasll

Belajar Materi Alat Indra

Manusia dengan segala perilakunya secara tidaksliggg sangat
mempengaruhi hasil proses belajar-mendg4jd@roses belajar itu sendiri
merupakan hal yang sangat penting dimana prosssbtdrterjadi di dalam
pemikiran siswa.

Suatu metode bisa dikatakan efektif, jika prestasiajar yang
diinginkan dapat dicapai dengan penggunaan metadg tepat guna, serta
waktu yang digunakan efisien. Efektifitas itu senditinjau dari segi hasil

dan observasi yang dilakukan selama proses peratsiaflengan metode

“http://muhamadzainudin-dzay.blogspot.com/2009/6&#gi-koordinasi-sistem-saraf,
him. 2, diakses 2/5/2010, jam 11.00 WIB.
“http://muhamadzainudin-dzay.blogspot.com/2009/6&#gi-koordinasi-sistem-saraf,
him. 2, diakses 2/5/2010, jam 11.00 WIB.
“"Gunawan Susilowarnalkk, Biologi SMA untuk kelas Xllakarta: Grasindo,2007) him. 297.
“8Jasa Ungguh MuliawarPendidikan Islam Integratif(Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
2005), Cet. 1, him. 146.
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STAD berbasismind mappingdilakukan. Kualitas pembelajaran dapat
dilihat dari proses dan dari segi hdSiMenurut Sudjana bahwa penggunaan
metode pembelajaran dapat meningkatkan hasil bedigwa>® Sehingga
perlu adanya variasi untuk membuat suatu kenyamatsam proses
belajar mengajar. Variasi metode yang digunakamndaproses belajar
mengajar adalah dalam rangka mencapai tujuan pkadidyang
diharapkart* Salah satu metode pembelajaran yang bervariasi yaitode
pembelajarais TADberbasis model pembelajanarind mapping

Hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang iklinsiswa
setelah ia menerima pengalaman belajarAy@edangkan belajar adalah
proses perubahan perilaku berkat pengalaman ditwaridt Belajar dalam
metode STAD berbasismind mappingyaitu mengalami sendiri, artinya
siswa yang belajar dengan melakukan sendiri akanbragkan hasil belajar
yang lebih cepat dalam pemahaman yang lebih mendala

Belajar ditandai dengan mengalami perubahan tindgialn, karena

memperoleh pengalaman baru.

2% Gt i Ba0ne Cilaal ¢ e o 3l glu ki a Al

Belajar adalah perubahan tingkah laku siswa berki@sa tujuan
pembelajaran yang telah ditentukan yang berbasiktelajar.

Melalui perolehan pengalaman belajar, siswa menhgero
pengertian, penghargaan, kebiasaan, kecakapanaoarya. Sedangkan
untuk memperoleh pengalaman belajar, siswa harlekoi@n serangkaian

kegiatan belajar. Kegiatan belajar yaitu aktivitas yang diperoleh dalam

“Ysmail SM,op.cit.,him. 30-31.

**Nana SudjanaCara Belajar Siswa Aktif Dalam Proses Belajar Mejaga(Bandung:
Sinar Baru Algensindo, 1989), him. 57.

*lAbdurrahman Saleh AbdullahTeori-Teori Pendidikan Berdasarkan Al-Qur'an,
(Jakarta: Rineka Cipta, 1994), Cet. 2, him. 205.

*Nana Sudjana, PenilaiarHasil Proses Belajar Mengajar,(Bandung: Remaja
Rosdakarya, 1999), Cet. 6, him. 22.

*3Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan ZaiSfrategi Belajar Mengajar(Jakarta: PT.
Rineka Cipta, 2002), Cet. 2, him. 11.

*Muhammad Muzamil Basyir dan Muhammad Malik Muhamrsaid, Madkhal lla Al-
Manahij Wa Thuruqu Al TadriéSaudi Arabia : Darulliwa’, 1995), him 64.
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proses belajar, seperti; mengamati, mendengarkananggapi, berbicara,
menerima, merasakan.

Hubungan dengan teman sebaya juga dapat membwat rsisnjadi
senang menikmati bagian dari proses belajarnyain@géd apabila siswa
dalam suasana yang menyenangkan, mereka akanrdapgieroleh hasil
belajar yang lebih optimal. Belajar menyenangkanyhabisa diciptakan
melalui beragam kreatifitas, baik dalam pemilihaakiu, tempat, penataan
suasana, hingga pemakaian metode pembelajaran.tifkasa dapat
menghilangkan kejenuhan dan menimbulkan gairah gka@huan,
tantangan serta semangat baru.

5. Penerapan Metode STAD berbasis Mind mapping dalam Pembelajaran

Materi Alat Indra Manusia.

Metode STAD sebagai salah satu metode dalam pembelajaran
kooperatif yang lebih merujuk kepada kerjasamaaidatam kelompoknya,
untuk saling membantu satu dengan yang lainnyandataemahami,
mempelajari suatu materi pelajaran. Sedangkisnd mappindebih kepada,
bagaimana siswa belajar untuk membuat catatanrgseselingga mereka
paham dan senang ketika mereka belajar senduinatin.

Penerapan metod8TAD berbasismind mappingpada materi alat
indra manusigyaitu:

1) Pembukaan, guru memberikan apersepsi dan motivasi.

2) Guru memberikan penguat tentang materi alat indaausia secara
singkat. Kemudian guru menerangkan proses metodebgiajaran
yang akan digunakan pada materi tersebut, termasigdes pembuatan
mind mapping.

3) Guru membagi siswa dalam 6 kelompok heterogen yaaging-

masing terdiri dari 5-6 siswa.

*Piet A. SahertianKonsep Dasar & Teknik Supervisi Pendidikan dalarmdka
Pengembangan Sumber Daya Manuigiakarta: PT Rineka Cipta, 2000), Cet.1, him. 30.
*rawati Istadi, Agar Anak Asyik Belajai(Bekasi: Pustaka Inti, 2005), Cet. 1, him. 7-8.
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4) Guru mengadakan pre test sebanyak 1 kali padapest@muan.

5) Siswa mempelajari materi dalam kelompoknya dengaings
membantu untuk menuntaskan materi belajar dengamggun@akan
bahan materi dan membuaind mappingpeta pikiran).

6) Kegiatan presentasi kelompok menggunakan mind mgppi

7) Siswa menarik kesimpulan dengan bimbingan guru, ukigam guru
memberikan masukan, penguatan dan evaluasi.

8) Guru mengadakan post test sebanyak 1 kali pada @dttemuan.

9) Guru memberikan penghargaan kepada kelompok yamglapatkan
nilai tinggi.

Metode STAD berbasismind mappingdalam penerapannya bukan
hanya sekedar memperoleh fakta yang lebih banyd&pit belajar lebih
kepada memahami hal-hal baru dan dapat mengetatasicara yang lebih
baik untuk melakukan banyak hal lainnyaDalam rangka meningkatkan
mutu pendidikan, usaha yang dapat dilakukan adakhahami bagaimana
siswa belajar. Pada materi alat indra manusia, tee3d AD berbasisnind
mapping dapat membantu siswa dalam memahami sekumpulanefons
tanpa harus memaksa mereka untuk menghafal.

Metode STAD berbasis mind mapping membuat siswa dapat
menuangkan pemikirannya di dalam kelompok, sehingigawa merasa
senang dalam belajar. Ketika anak belajar dalamsasiza yang
menyenangkan hatinya, maka otaknya akan terkongfitik menyerap
informasi pelajaran dengan optimal. Selain itu psopembelajaran harus
dibuat dengan mudah dan menyenangkan, agar sidalatertekan secara
psikologis dan merasa bosan terhadap suasana &b kefta apa yang
diajarkan oleh gurt® Hal ini sesuai dengan apa yang disabdakan oleh

Rasulullah?®

>\W. Nugroho, Belajar Mengatasi Hambatan BelajafJakarta: Prestasi Pustakaraya,
2007), Cet. 1, him. 15.

*8smail SM,op.cit.,him. 13.

*Muhammad Nashiruddin Al Albani, Mukhtashar ShahibkBari, (Jakarta: Pustaka
Azzam, 2004), Cet. 2, him. 63.
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“Dari Anas bin Malik,dari Nabi SAW, bersabda: Mu#&ahlah dan

janganlah kalian mempersulit, berilah berita gemlgian janganlah

kalian memberi berita yang membuat mereka pergiR Bukhari)

Semakin beragam suasana pembelajaran bisa disnaka,semakin
besar potensi otak untuk merekam informasi sebailkAlya. Semakin
kreatif cara belajar yang digunakan, semakin optideya tangkap anak
terhadap materi.

Metode STAD berbasismind mappingmembuat informasi abstrak
menjadi kokret dan sangat bermanfaat dalam mentikghkangatan suatu
konsep pembelajaran, serta menunjukkan pada siatvagbpemikirannya
itu berbentuk. Belajar dengan menggunakan me®0b&D berbasismind
mapping membuat siswa memiliki banyak kesempatan untuk
mempraktekkan ketrampilan membuaind mappingdengan menyatukan
pemikiran dari masing-masing siswa dalam kelomp&kena mendorong
kreatifitas munculnya ide-ide yang cemerlang, mar&n solusi untuk
menyelesaikan masalah, memotivasi diri, dan mendbk@ipamajinasi.

Metode mengajar adalah suatu proses lebih darilssggianya.
Karena itu adalah sebuah proses, maka metode &latastiri dari berbagai
langkah®® Pada proses pembelajarannya, belajar me®B&D berbasis
mind mappingmelalui lima tahapan yang meliputi: tahap penyajizateri,
tahap kegiatan kelompok, tahap tes individual/kaisap penghitungan skor
perkembangan individu, tahap pemberian pengharkglampok.

Tahap Penyajian Materi, yang mana guru memulai aeng
menyampaikan indikator yang harus dicapai, sertenlpeei motivasi rasa
ingin tahu siswa tentang materi yang akan dipeldg@mudian dilanjutkan

dengan memberi persepsi agar siswa dapat menghkdoungateri yang

®%0Omar Mohammad Al-Toumy Al-Syaibanfalsafah Pendidikan Islanfjakarta: Bulan
Bintang, 1979), Cet. I, him. 553.
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akan dipelajari dengan pengetahuan yang telah menekiki. Dalam

mengembangkan materi pembelajaran ada beberapaydra perlu

ditekankan yaitu: mengembangkan materi pembelajseanai dengan apa
yang akan dipelajari siswa dalam kelompok, meneianahwa belajar
adalah memahami makna dan bukan hafalan, membeukgran balik
sesering mungkin untuk mengontrol pemahaman siswamberikan
penjelasan mengapa jawaban pertanyaan itu benesath, beralih kepada
materi selanjutnya apabila siswa telah memahamigsalahan yang ad.

Tahap Kegiatan Kelompolpada tahap ini siswa dibagi ke dalam
kelompok yang terdiri atas 4, 5 atau 6 orang sebtatarogen, hal ini
dilakukan karena diharapkan yang pintar dapat matnbgang kurang
pintar. Pembentukan kelompok ditentukan oleh gkaena guru lebih tahu
siswa mana yang pandai dan yang lemah. Setiap dibea handout materi
alat indra manusia sebagai bahan yang akan dipel@jaru memberi tugas
kepada kelompok berupaind mappinguntuk dikerjakan oleh anggota-
anggota kelompof®

Ada tujuh langkah dalam membumind mappingyaitu:

1) Menulis dari bagian tengah kertas kosong yangsisjangnya
diletakkan mendatar.

2) Menggunakan gambar atau foto untuk ide sentraia seenggunakan
huruf-huruf kapital untuk menuliskan tema utamay daruf kecil
untuk tema turunan.

3) Menggunakan warna.

4) Menghubungkan cabang-cabang utama ke gambar parsat d
menghubungkan cabang-cabang tingkat dua dan tigadéeat satu dan
dua, dan seterusnya.

5) Membuat garis penghubung yang melengkung.

6) Menggunakan satu kata kunci untuk setiap garis.

®Ysjoni, Cooperative Learning(Bandung: Alfabeta, 2007), Cet. 1, him. 52.
®2Agus Suprijono, Cooperative LearningTeori & Aplikasi PAIKEM, (Yogyakarta:
Pustaka Pelajar, 2009), Cet. 1, him.133.
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7) Menggunakan gamb&t“Pictures can help you to remember
information more effectively than word&”.

Selama belajar kelompok, tugas anggota kelompoklalada
menguasai materi yang diberikan guru dan membantarn satu kelompok
untuk menguasai materi terseButDalam kerja kelompok siswa saling
berbagi tugas, saling membantu memberikan penyatesagar semua
anggota kelompok dapat memahami materi yang akaethds. Kemudian
satu lembar dikumpulkan sebagai hasil kerja keldmpo

Tahap Tes Individual/KuisGuru memberikampre-testdanpost-test
kepada seluruh siswa. Pada saat mengerjpkaestdan post-test siswa
tidak boleh saling membantu. Tes individual diladk pada awal
pertemuaan dan akhir pertemuan masing-masing seBmmenit, agar
siswa dapat menunjukkan hasil yang telah diperséslara individu selama
mereka bekerja dalam kelompok. Hasil kuis digunalsaagai nilai
perkembangan individu dan disumbangkan dalam mlaikembangan
kelompok. Kemudian di akhir diadakan evaluasi atas akhir, serta
kesimpulan.

Tahap Penghitungan Skor Perkembangan Individu, tudigi
berdasarkan skor awal yaitu nilai evaluasi hadijae semester ¥ Hal ini
dimaksudkan agar siswa terpacu untuk memperolettgsieterbaik sesuai
dengan kemampuannya. Cara menghitung hasil tes diklagi menjadi 2
model, yaitu: model yang |, skor atau nilai hass tyang dipakai sebagai
acuan keberhasilan adalah rerata nilai tim, yamgndil dari jumlah skor
awal dibagi jumlah siswa; model penilaian II, yapgrlu diperhatikan

adalah besaran nilai kemajuan (perubahan nilai ermenjadi nilai

®*Tony Buzanpop.cit.,him. 15.

®Join Our Community,“Mind maps”, http://www.mindtools.com/pages/article/new
ISS01.htm, him. 4.

®*Herdian, “Model Pembelajaran STAD (Student Teams Achieverbévision)”, Blog
WordPress.com, him. 3.

®sjoni, op.cit.,him. 53.
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sekarang atau “gain”) tiap-tiap anggota tim berlagderata skor pertama
tim tersebut, dengan cara nilai individu dikuraniggai rerata skor timnya.

Selanjutnya nilai akhir tiap siswa dihitung dengarara
menjumlahkan skor pertama hasil dari model | (eerdtai tim) ditambah
nilai gainnya sekarang. Sehingga rerata skor tiadaldsemua nilai akhir
sesi dijumlah, kemudian hasilnya dibagi dengan @msiswe”

Tahap Pemberian Penghargaan Kelompaikerikan kepada tim
yang mendapat predikat terbaik minggu atau bulasa pgaat dilakukan
penelitian. Penghargaan yang diberikan tidak héermpa hadiah secara
materi, melainkan dapat berupa hadiah tambahan p(oinSehingga
kebanggaan tim sebagai yang terbaik akan memacanggitim untuk

bekerja sama, dan bersama-sama meraih hasil bgdajgrterbail®

B. Kajian Pendlitian yang Relevan

Kajian penelitian yang relevan merupakan deskiijpdiungan antara
masalah yang diteliti dengan kerangka teoritik yadgakai serta
hubungannya dengan penelitian terdahulu yang neféviakui bahwa
penelitian tentang pembelajaran kooperatif tEAD dan mind mapping
sudah cukup banyak dilakukan oleh kalangan mahasi€ieh karena itu
penelitian dilakukan dengan menelusuri beberapa,thésil penelitian, karya
iimiah atau sumber lain yang dijadikan sebagai bahlajukan atau
perbandingan dalam penelitian.

Pertama, penelitian yang dilakukan oleh Ida Yulidengan judul
"Efektifitas Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsawnd@TAD (Student Teams
Achievement Division) Berbasis Peta Pikiran ( Minthp) pada materi
struktur jaringan hewan"Penelitian dalam skripsi ini menggunakan teknik

analisiskomparasional bivariatData yang terkumpul dianalisis menggunakan

" Tatang M. Amirin,op.cit.,him. 6-8.

*¥Ibid., him. 8.

%9Sujai, dkk., Pedoman Penulisan Sekripsi Fakultas Tarbiyah IAINaliséngo,
(Semarang: Tarbiyah Press, 2007), Cet. 4, him. 41.
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analisis Uji t. Analisis uji hipotesis menunjukkadanya perbedaan hasil
belajar antara pembelajaran yang menggunakan mktageeratif tipeJigsaw
dengan metode kooperatif tip@TAD berbasis peta pikiraimind map).
Berdasarkan analisis hasil penelitian, diketahuihw@a pembelajaran
kooperatif tipe Jigsaw berbasis peta pikirgmind map) lebih efektif
dibandingkan pembelajaran kooperatif tEAD berbasis peta pikiran pada
materi struktur jaringan hewan di SMA Negeri 8 Seang tahun ajaran 2007-
2008.

Kedua, penelitian yang dilakukan oleh Eva Nur Fgalzidengan judul
"Konsep Mind map Menurut Tony Buzan (Telaah terpadatode dan Media
Pembelajaran serta Relevansinya dengan Pendidikiml)". Penelitian ini
merupakan penelitian kualitatif kepustakaan (lipraresearch) dengan
pendekatan filosofis pedagogis, pengumpulan datalmnstudi pustaka (data
primer dan data sekunder), analisis data menggunaketode deskriptif
antalitik, yaitu dengan memberikan makna terhadapa dyang berhasil
dikumpulkan, dan dari makna tersebut ditarik kesilap. Hasil penelitian
menunjukkan bahwanind map merupakan sebuah cara berfikir dengan
menggunakan seluruh bagian otak, dari berbagait pandang, sehingga
memunculkan kreatifitas baru.

Ketiga, penelitian yangdlilakukan oleh Eka Fitriani dengan judul
"Efektifitas Penerapan Pembelajaran Kooperatif TisdAD Dan Jigsaw
Dalam Materi Pokok Klasifikasi Makhluk Hidup Di MTSU Ungaran'
Penelitian dalam sekripsi ini menggunakan metodasiqeksperimen atau
eksperimen pura-pura karena dilaksanakan pada dlampok tanpa
kelompok pembanding. Uji normalitas menggunakan usinChi-Kuadrat,
sedangkan analisis uji hipotesis menggunakan @nalis t. Berdasarkan
analisis hasil penelitian, diketahui bahwa ada @aahn hasil belajar Biologi
pada materi pokok Kklasifikasi makhluk hidup antgranerapan metode
pembelajaran kooperatif tigeTADdengan tipe Jigsaw pada siswa kelas VII
MTs NU Ungaran tahun ajaran 2006/2007.
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Berdasarkan beberapa literature yang peneliti bataka peneliti
tertarik untuk menggunakan dan membahas me®daD berbasismind
mapping. Perbedaan penelitian yang sekarang peneliti lakudangan
penelitian-penelitian yang terdahulu, yaitu teltgpada subjek dan ojek, serta
materi yang peneliti gunakan. Yang mana penelithggenakan metode
STAD berbasismind mappingpada kelas Xl IPA di MAN Babakan Tegal
dengan materi yang digunakan yaitu alat indra manus

C. Hipotesis

Hipotesis berasal dari katédnypo” yang berarti dibawah, ddthesa”
yang berarti kebenaran. Hipotesis adalah suatubawdersifat sementara
terhadap permasalahan penelitian sampai akhir Kérimelalui data yang
terkumpul’®

Hipotesis juga dapat diartikan sebagai jawaban stare terhadap
rumusan masalah penelitidh.Berdasarkan landasan teori dan kerangka
berpikir di atas, dalam hal ini peneliti mengajukiipotesis, bahwa ada
efektifitas pembelajaran dengan menggunakan me&JdeD yang berbasis
mind mappingerhadap hasil belajar siswa pada materi alaginganusia di
MAN Babakan Tegal.

"Suharsimi Arikunto, ProseduPenelitian Suatu Pendekatan Praktef,ogyakarta:
Rineka Cipta, 2006), Cet. 13, him. 71.
"Sugiyono Statistika Untuk Penelitigr(Bandung: Alfabeta, 2006), Cet. 9, him. 82.



